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Abstrak  

Banyak siswa yang mengeluhkan kurangnya pemahaman materi yang diajarkan oleh guru, 

terutama di bidang matematika. Maka dari itu, pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini kami membantu siswa-siswi untuk lebih memahami konsep matematika. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Rumah Belajar Yayasan Bayt Al 

Huda Tangerang bersama siswa sekolah dasar. Metode pembelajaran yang digunakan 

adalah metode Small Group Discussion. Penggunaan metode ini dapat memberikan 

kesempatan berinteraksi saat berdiskusi sesama anggota kelompok supaya siswa dapat 

memahami konsep matematika lebih dalam. Dari hasil pengerjaan soal individu dan 

kelompok, dapat dilihat bahwa ada peningkatan dalam mengerjakan soal. Pada kegiatan 

diskusi, siswa yang sudah paham akan membantu siswa yang belum paham. Sehingga 

semua soal yang diberikan sudah mereka pahami. Dengan menggunakan metode Small 

Group Discussion ini, siswa menjadi lebih aktif dan saling bersosialisasi sesama teman. 

Kami juga mendapatkan pengalaman selama melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

ini. 

Kata Kunci: Metode Small Group Discussion, Siswa Sekolah Dasar, Yayasan Bayt Al 

Huda Tangerang 
 

 

Abstract  

 
Many students complain about the lack of understanding of the material taught by 

the teacher, especially in the field of mathematics. Therefore, in this community 

service activity we help students to better understand mathematical concepts. This 

community service activity was carried out at the Bayt Al Huda Foundation 

Learning House Tangerang with elementary school students. The learning method 

used is the Small Group Discussion method. The use of this method can provide an 

opportunity to interact when discussing among group members so that students can 

understand mathematical concepts more deeply. From the results of working on 

individual and group questions, it can be seen that there is an increase in working 

on the questions. In this discussion, students who already understand will help 

students who do not understand. So that all the questions given have been 

understood by them. By using this Small Group Discussion method, students 

become more active and socialize with each other. And students also gain 

experience while carrying out this community service. 

 

Keywords: Small Group Discussion Method, Elementary School Students, Bayt Al 

Huda Foundation Tangerang 
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PENDAHULUAN 

 

Kegiatan belajar adalah kegiatan yang dilakukan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan baru. Siswa yang sebelumnya tidak mengetahui suatu pengetahuan 

menjadi tahu. Dalam aktivitas belajar dibutuhkan pemahaman untuk memahami ilmu 

yang diajarkan. Pemahaman atau sering disebut paham bisa didefinisikan seperti 

mengerti cara-cara atau bahan dari semua sisi akan hal apapun yang dipelajari, bukan 

hanya pelajaran akan tetapi banyak hal di kehidupan. Ada perbedaan antara mengerti 

cara-caranya dan hanya tahu hasilnya saja, terkadang banyak orang yang tahu tetapi 

tidak paham akan prosesnya. Contohnya pemahaman tentang pembelajaran, di sekolah 

tidak semua siswa bisa paham akan penjelasan dari yang guru sampaikan. Dikarenakan 

cara pemahaman setiap siswa berbeda-beda, terkadang ada beberapa siswa yang harus 

dijelaskan berkali-kali baru bisa paham, atau ada juga siswa yang tidak paham tentang 

penjelasan yang dijelaskan oleh guru akan tetapi paham setelah berdiskusi dengan 

temannya. Untuk dapat memahami suatu pengetahuan dibutuhkan pemahaman 

mengenai konsep untuk memahami suatu ilmu. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) konsep diartikan sebagai sesuatu 

yang diterima dalam pikiran atau suatu ide yang umum dan abstrak. Konsep merupakan 

sekumpulan ide atau gagasan yang dibentuk untuk digunakan siswa dalam memahami 

suatu masalah. Sebenarnya konsep ini sudah terbentuk dari suatu pengalaman hidup 

yang mereka alami sebelum pembelajaran di sekolah. Karena pada dasranya 

pembelajaran di sekolah selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Konsep yang 

sering kali dikatakan sulit adalah konsep matematika. Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang jarang disukai oleh siswa. Mereka berpendapat bahwa matematika 

itu sulit. Pembelajaran matematika membutuhkan pemikiran dan pemahaman yang 

dalam. Maka dengan adanya konsep matematika ini mempermudah mereka dalam 

meyeleseaikan persoalan-persoalan matematika. Oleh karena itu, penguasaan terhadap 

matematika mutlak diperlukan dan konsep-konsep matematika benar-benar harus 

dipahami sejak dini khususnya konsep yang diberikan dalam pembelajaran matematika 

di Sekolah Dasar (Dharma, dkk., 2016:2). 

 Untuk mencapai tujuan pembelajaran serta memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pencapaian akademik siswa dengan menggunakan metode yang 

tepat dan sesuai dengan kaidah pembelajaran yaitu siswa dapat menemukan sendiri 

konsep pembelajaran tersebut serta terlibat langsung, sehingga siswa berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode 

Small Group Discusssion. Metode pembelajaran Small Group Discussion merupakan 

suatu proses pembelajaran dimana kelompok yang terdiri dari 3 sampai 5 siswa 

digunakan untuk mendiskusikan masalah atau pengetahuan dengan masing-masing 

anggota kelompok. Metode ini dapat menginspirasi siswa untuk mengungkapkan ide 

atau pendapatnya dan Ketika setiap siswa berani mengungkapkan pendapatnya sendiri 

maka pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas akan lebih bermakna. 

Pembelajaran yang bermakna membuka setiap potensi siswa dan memungkinkan siswa 
untuk berinovasi (Niken & Djazari, 2018). 

 Berdasarkan observasi awal dan juga informasi dari pengajar di Rumah Belajar 

Yayasan Bayt Al Huda Tangerang, masih banyak siswa yang sulit memahami konsep 

matematika. Hal ini terbukti ketika siswa diminta untuk mengerjakan persoalan 

matematika sebagai tes awal guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa pada 

konsep matematika secara individu, banyak siswa yang kesulitan untuk memahami 
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persoalan tersebut. Oleh karena itu metode Small Group Discussion akan membantu 

meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa SD Yayasan Bayt Al Huda. 

Melalui Small Group Discussion, kegiatan pemahaman konsep matematika pada siswa 

diharapkan meningkat. Dengan adanya metode ini dapat membantu siswa untuk 

memahami konsep matematika dengan mudah tanpa merasa malu untuk menyampaikan 

pendapat di ruang kelompok. 

Kegiatan PKM ini bertujuan melihat perbedaan pada hasil belajar siswa ketika 

mereka belajar secara individu dengan belajar secara berkelompok. Siswa di Yayasan 

ini sangat sesuai dengan program yang dibuat penyusun tentang ”Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika Melalui Metode Small Group Discussion Jenjang SD 

di Yayasan Bayt Al Huda Tangerang”. Progam yang dijalankan ini akan membantu 

siswa yang mengalami kesulitan dalam pelajaran tertentu khususnya Matematika. 

Dalam pembelajaran Matematika siswa sering kali merasa kesulitan dan kebanyakan 

siswa tidak menyukainya, kunci dari pembelajaran matematika, siswa harus memahami 

konsep matematika terlebih dahulu. Oleh karena itu, selain membantu siswa dalam 

kesulitan belajar program ini juga akan membantu mengetahui permasalahan siswa 

dalam memahami konsep matematika. Juga memberikan pemahaman matematika 

dengan metode Small Group Discussion yang akan membuat siswa tidak merasa bosan 

dan sulit. Dengan metode small group discussion, kami dapat mengetahui antusiasme 

siswa dalam melakukan program yang dijalankan pada kegiatan PKM. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

Tahap 1 

Pada tahap pertama, dilakukan sosialisasi mengenai program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) kami yaitu “Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika 

Melalui Small Group Discussion” kepada pembina maupun ketua, pengurus, dan peserta 

didik Yayasan Bayt Al Huda. Pada program ini akan dilakukan bersama peserta didik 

tingkat SD (Sekolah Dasar) dengan membentuk Small Group Discussion dan akan 

dibahas mengenai konsep matematika apa saja yang belum dipahami oleh peserta didik. 

Tahap 2 

Pada tahap kedua, siswa mengerjakan soal individu untuk mendapatkan tingkat 

pemahaman mereka tentang matematika. Lalu dari hasil tersebut mereka 

dikelompokkan dengan cara mencampur tingkatan kelas yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 orang. 

Tahap 3 

Pada tahap ketiga, mereka akan diberikan soal dengan tingkatan yang lebih sulit 

dari soal individu. Soal tersebut berbentuk soal cerita yang dikerjakan dengan metode 

small group discussion. 
Tahap 4 

Pada tahap terakhir, mereka akan diuji kembali apakah setelah dilakukannya metode 

small group discussion pada tahap ketiga meningkatkan pemahaman mereka. Tahap ini 

dilakukan dengan metode Battle Quiz, dengan setiap kelompok melawan kelompok lain 

dalam siapa tercepat menjawab pertanyaan yang telah disiapkan oleh kami. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang 

sudah dilakukan pada Hari Minggu, 29 Mei 2022 di Yayasan Bayt Al Huda Tangerang, 

diperoleh hasil evaluasi pada tahap kedua yaitu dengan memberikan soal individu 

kepada 20 peserta didik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik pada 

persoalan matematika. 

 
Tabel 1 Hasil Soal Individu 

Nilai Banyak Siswa Jumlah Nilai 

20 5 100 

40 2 80 

60 4 240 

80 5 400 

100 4 400 

Total 20 1220 

Rata-Rata 61 

 

Soal individu terdiri dari 5 soal mengenai operasi hitung dan soal cerita yang 

terdapat di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil dari pengerjaan soal individu yang 

dilakukan oleh 20 siswa, 5 siswa berhasil menjawab 1 soal dengan benar (bernilai 20), 2 

siswa berhasil menjawab 2 soal dengan benar (bernilai 40), 4 siswa berhasil menjawab 3 

soal dengan benar (bernilai 60), 5 siswa berhasil menjawab 4 soal dengan benar 

(bernilai 80) dan 4 siswa berhasil menjawab 5 soal dengan benar (bernilai 100).  

Soal individu ini diberikan dengan tujuan agar kami mengetahui seberapa besar 

pemahaman mereka tentang konsep matematika. Sebagian dari siswa menganggap 

bahwa soal yang diberikan masih sulit untuk mereka pahami. Terbukti masih ada 55% 

siswa yang kurang memahami soal yang ditanyakan. Namun, tidak sedikit juga yang 

sudah memahaminya. Dari hasil penilaian soal individu ini kami bisa melihat bahwa 

mereka kurang memahami di bagian soal cerita. Konsep dasar dari soal cerita adalah 

operasi hitung, yang terdiri dari penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Konsep dasar ini yang diterapkan ke dalam soal-soal cerita yang ada di soal individu 

tersebut. 

Setelah mengerjakan soal individu, 20 siswa dibagi menjadi 5 kelompok yang 

dibentuk berdasarkan tingkatan kelas dan nilai. Di setiap kelompok terdiri dari kelas dan 

nilai yang bervariasi. Dengan pembagian kelompok ini, setiap anggota saling membantu 

satu sama lain. Sehingga terbentuk interaksi yang akan memudahkan dalam memahami 

konsep matematika ini. 
Tabel 2 Soal Group (kelompok) 

Kelompok Nilai 

I 100 

II 100 

III 100 

IV 100 
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Kelompok Nilai 

V 100 

Total 500 

Rata-Rata 100 

 

Soal untuk semua kelompok yang diberikan terdiri dari 3 soal yaitu, 2 soal cerita 

dan 1 soal operasi hitung, kita memberikan soal kepada masing-masing kelompok 

dengan jenis yang sama, tetapi memiliki angka berbeda. Untuk pengerjaan pada soal 

kelompok, masing-masing kelompok didampingi oleh mentor dari Tim PKM. Mentor 

tersebut akan membantu kelompok untuk memahami soal dan juga memberikan 

penjelasan. Hasil dari Small Group Discussion, seluruh kelompok berhasil menjawab 3 

soal atau seluruh soal dengan benar dan mendapat nilai 100. Hasil ini sangat berbeda 

dengan hasil dari pengerjaan soal individu. Karena pada kelompok diskusi ini anggota 

yang sudah paham akan mengajarkan ke anggota yang belum paham ataupun tidak 

paham di masing-masing kelompoknya untuk menjawab soal tersebut. Dari sini kita 

bisa melihat bahwa ada peningkatan terhadap pemahaman soal yang diberikan. Grup 

diskusi ini bertujuan untuk melatih mereka menyelesaikan suatu masalah secara 

bersama-sama. Sehingga semua anggota kelompok sangat aktif dan ceria mengerjakan 

soal kelompok ini dan mereka tidak terlalu kesulitan mengerjakan soal tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Sosialisasi kegiatan 

 

 
Gambar 2 Siswa mengerjakan soal individu 
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Gambar 3 Siswa mengerjakan soal kelompok 

 

 
Gambar 4 Foto dosen bersama Mahasiswa Peserta PKM 

 

 
Gambar 5 Foto bersama siswa dan pengurus Yayasan 

 

SIMPULAN  

Dari hasil evaluasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah 

kami lakukan dapat disimpulkan bahwa melalui metode Small Group Discussion dapat 

meningkatkan pemahaman siswa jenjang Sekolah Dasar (SD) Yayasan Bayt Al Huda 

mengenai konsep matematika. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai yang didapatkan 

dari soal yang dikerjakan secara individu dengan rata-rata nilai siswa 61 dan nilai yang 

didapatkan dari soal yang dikerjakan secara kelompok dengan rata-rata nilai 100. 

Dengan metode ini siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dan mudah memahami materi 

melalui diskusi kelompok serta melatih menyelesaikan suatu masalah bersama-sama. 
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